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   MOTTO 
   ضاََشت ِْ َػ ًحَسبَجِت َُ َُ٘نت ُْ َأ َّلَِإ ِوِطَبجْىبِث ٌْ َُنٍْْ َث ٌْ َُنىا َ٘ ٍْ َ أ اُ٘يُْمَأت َلَ اُْ٘ ٍَ آ َِ ٌِزَّىا ب َٖ ٌَُّأ َبٌ 
 ٌْ ُنْْ ٍِ 
ۚ  َلَ َٗ   ب ًَ ٍِحَس ٌْ ُنِث َُ بَم َ َّاللَّ َُّ ِإ ۚ ٌْ ُنَُسفّْ َأ اُُ٘يتَْقت 
Artinya, “Hai orang yang beriman, janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka rela di antaramu” 
QS.An-Nisa (4): 29     
 ٍِْنَح ِْ َػ ٌَ   ً اَزِح ِ ْث،  ُْْٔ َػ ُالله ًَ ِضاَس،  ًَّ ِجَّْىا بَِْػ  ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ٍْ َيَػ الله ىيص ،ََهبق  ُِ َبّؼٍَِجْىا
 ِسَبٍِخىبِث 
  ب َ ِٖ ِؼٍْ َث ًِف ب َ ُٖ َى َكِسُ٘ث َبٍَّْث َٗ  َقَذَص ُْ َِبف َبق ََّشفَتٌ ٌْ ىب ٍَ  َبَثزَم َٗ  ُْ ِإ َٗ َٗ ب َ َتَم 
 )يسبخجىا ٓاٗس( ب َ ِٖ ِؼٍْ َث ُخَمََشث َْتقِح ٍُ 
Artinya bagi tiap-tiap pihak dari kedua belah pihak ini mempunyai 
hak antara melanjutkan atau membatalkan selama keduanya belum 
berpisah secara fisik. Dalam kaitan pengertian berpisah dinilai sesuai 
dengan situasi dann kondisinya. Di rumah yang kecil, dihitung sejak salah 
seorang keluar. Di rumah besar, sejak berpindahnya salah seorang dari 
tempat duduk kira-kira dua atau tiga langkah. Jika keduanya bangkit dan 
pergi bersama-sama maka berpisah belum ada. Pendapat yang diangap 
kuat bahwa yang dimaksud berpisah disesuaikan dengan adat kebiasaan 
setempat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangka
n  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
ix 
 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamz
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
x 
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
xi 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. حىل  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
xii 
 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana> 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
xiii 
 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
xiv 
 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ محمد ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
 ىهن الله نإو
هيقشاسناسيخ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 
 ميكنا اىفوأف
ناصيمناو 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Reviliya Kamalasari, NIM: 142111150,“Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Khiya>r Dalam Transaksi Mura>bah{ah di BMT Arafah 
Sukoharjo”.  
Tujuan penulisan skripsi ini adalah: (1). Untuk mengetahui praktik khiyar 
dalam transaksi murabahah di BMT Arafah, (2). Untuk mengetahui praktik khiyar 
tersebut apakah sudah sesuai dengan hukum Islam. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
BMT Arafah, Ngruki Cemahi Sukoharjo. Metode penggumpulan data 
menggunakan wawancara dan dokumentasi kepada Manajer BMT Arafah, 
mengenai praktik khiyar. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik khiyar dalam jual beli 
murabahah di BMT Arafah, dengan melakukan pemesanan barang secara 
langsung dengan pihak BMT dalam pembiayaan murabahah. Saat masih dalam 
satu majlis, pihak BMT menjelaskan bila terjadi suatu kecacatan dan kerusakan 
atau disebabkan hal lain. Pihak BMT memberikan hak khiyar kepada anggota 
untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi jual beli. Menurut tinjauan hukum 
Islam, praktik khiyar dalam transaksi murabahah, yang diprktikan oleh BMT 
Arafah, sudah sesuai dengan hukum Islam. 
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ABSTRACT 
Reviliya Kamalasari, NIM: 142111150,“Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Khiya>r Dalam Transaksi Mura>bah{ah di BMT Arafah 
Sukoharjo”.  
The purpose of this research are: (1)To find out the khiyar practice in 
murabahah transactions at BMT Arafah. (2) To find out the khiyar practice is in 
accordance with the Islamic law. 
This research is field research. In this research the researcher uses 
qualitative method. This research was placed at BMT Arafah, Ngruki Cemahi, 
Sukoharjo. The data collection was used interview and documentation to the 
manager of BMT Arafah, regarding the practice of khiyar. 
The results of this research indicate that the practice of murabahah trade at 
BMT Arafah is by ordering goods directly with BMT in murabahah financing. 
When still in one assembly, BMT explained if there was a disability and damage 
or caused something else. BMT gives the khiyar right to the members to continue 
or cancel of trade transactions. According to a review of Islamic law, the khiyar 
practice in murabahah transactions, as indicated by BMT Arafah, is in accordance 
with Islamic law. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan syariah adalah suatu lembaga yang berbentukbank dan 
nonbank yang memiliki spirit Islam dalam pelayanannya maupun produk-
produknya.
1
Pelaksanaannya diawasi oleh lembaga yang disebut Dewan Pengawas 
Syariah. Lembaga keuangan syariah merupakan salah satu sektor ekonomi Islam 
yang berkembang pesat pada beberapa dekade terakhir. Hal ini menunjukan 
bahwa lembaga keuangan syariah keberadaannya sudah diakui dan dimanfaatkan 
oleh masyarakat muslim. 
Dengan keluarnya undang-undang No. 10 tahun 1998 yang merupakan 
revisi dari peraturan pemerintah No. 72 tahun 1992 tentang sebuah bank yang 
beroperasi dengan sistem bagi hasil. Maka seiring dengan hal tersebut banyak 
pula lembaga keuangan non bank yang berbasis syariah yang bermuncul dengan 
sistem bagi hasil, salah satunya adalah lembaga keuangan syariah yang ruang 
lingkupnya mikro yaitu Baitul Maal wa Tamwil (BMT). 
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri dari 
dua istilah yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal tersendiri lebih 
mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, 
seperi zakat, infaq, dan sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana komersial.
2
BMT sebagai lembaga keuangan 
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syariah yang tumbuh dari masyarakat memiliki komitmen pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan dan memainkan perannya untuk mencukupi kebutuhan modal non 
ribawi bagi masyarakat. Diharapkan juga menjadi pendukung kegiatan ekonomi 
masyarakat menengah ke bawah atau kecil dengan berlandaskan sistem syariah, 
oleh karena itu setiap lembaga keuangan agar tidak dikhawatirkan menyimpang 
dari tuntutan agama yang harus menjauhi dari unsur riba.  
Maka dalam menjalankan usahanya BMT menerapkan sistem bagi hasil 
dan jual beli. Sistem bagi hasil di mana suatu sistem yang meliputi tata kerja 
pembagian hasil usaha antara permodalan dan pengelola dana dan sistem jual beli. 
Di mana prinsip ini mengangkat nasabah sebagai agen BMT untuk melakukan 
pembelian barang dan kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan 
harga pokok ditambah keuntungan yang telah disepakati. Namun demikian, di 
antara beragam bentuk akad jual beli dan jika dilihat dengan objek transaksinya, 
akad jual beli dapat dikategorikan menjadi 4 macam, yakni: al,mura>bah}ah, al-bai‟ 
al-mutlaq, as-sarf dan as-salam.
1
Jika dilihat dari bentuk harganya, akad jual beli 
dapat dikatagorikan menjadi 4 macam juga, yakni: bai‟ al-mura>bah}ah, bai‟ al-
wadi‟ah, bai‟ at-Tauliyah dan bai‟ al-musawamah.2 
Dari berbagai macam-macam suatu bentuk akad jual beli tersebut, yang 
akan menjadi suatu objek permasalahan adalah bai‟ al-mura>bah}ah, yaitu akad jual 
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beli barang dengan menyatakan saman (harga peroleh) dan ribh (keuntungan atau 
margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 
Mura>bah}ah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. Penjual harus memberi tahu harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang nilainya disepakati kedua belah pihak.
3
 Dengan 
demikian, mura>bah}ah bukanlah merupakan transaksi dalam bentuk memberikan 
pinjaman atau kredit kepada orang lain dengan adanya suatu pembahasan atau 
bunga, akan tetapi ia merupakan jual beli komoditas.
4
 Maka akad mura>bah}ah 
menekankan adanya pembeli komoditas atas dasar permintaan nasabah, dan 
adanya suatu proses penjualan kepada nasabah dengan harga jual yang merupakan 
akumulasi dari biaya beli dan tambahah profit yang diinginkan. Dengan demikian, 
pihak dari penjual diwajibkan untuk menerangkan tentang harga beli tersebut dan 
tambahan keuntungan yang diinginkan kepada nasabah.  
Berdasarkan ketentuan di atas nasabah harus mengajukan permohonan dan 
perjanjian saat pembelian suatu barang atau aset kepada BMT. Jika BMT 
menerima permohonan tersebut maka ia harus membeli terlebih dahulu aset yang 
ingin dipesannya secara sah kepada pihak ketiga. Kemudian pihak BMT, 
menawarkan aset tersebut kepada anggota dan pihak BMT melakukan suatu 
perjanjian yang telah disepakatinya, karena itu secara hukum perjanjian tersebut 
mengikat, kemudian kedua belah pihak harus melangsungkan membuat kontrak 
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jual beli. 
5
Sebelum itu dari pihak BMT menanyakan kepada anggota, untuk 
melihat barang yang telah di adakan oleh pihak BMT, guna untuk melindunggi 
nasabah supaya tidak kecewa dalam bertransaksi. Maka dari itu perlunya 
kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam proses melangsungkan jual beli 
apabila mendapatkan masalah seperti anggota tidak ingin menerima atau 
membatalkan transaksi, karena barang yang diadakan oleh BMT tidak sesuai 
dengan keinginan anggota. Upaya yang dilakukan oleh pihak BMT yaitu 
memberikan hak kepad anggota untuk dapat melanjutkan jual belinya atau tidak. 
Kegiatan ini yang dalam Islam disebut dengan Khiya>r . Berkaitan dengan hal 
tersebut, pelaksanaan akad mura>bah}ah di BMT Arafah yang pernah terjadinya 
praktik Khiya>r. Karena nasabah mengurungkan niatnya untuk menerima barang 
yang sudah dibelikan oleh pihak BMT tersebut, karena dirasa tidak sesuai dengan 
keinginan anggota. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih 
dalam tentang pelaksanaan praktik Khiya>r dalam transaksi mura>bah}ah di BMT 
Arafah Sukoharjo. Karena  disetiap transaksi jual beli itu pasti ada khiya>r, tetapi 
jarang sekali Khiya>r itu terjadi di lembaga keuangan syariah seperti BMT.  
Di BMT Arafah itu pernah terjadinya Khiya>r sedangkan di BMT-BMT 
lain itu jarang terjadinya Khiya>r. Dengan ini penulis tuangkan dalam skripsi ini 
dengan judul“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK 
KHIYA>R DALAM TRANSAKSI MURA>BAH}AH DI BMT ARAFAH 
SUKOHARJO”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, penyusun merumuskan 
pokok permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik Khiya>r dalam transaksi Mura>bah}ah di BMT ARAFAH 
Sukoharjo? 
2. Apakah praktik Khiya>r dalam transaksi Mura>bah}ah di BMT Arafah sudah 
sesuai dengan Hukum Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik Khiya>r dalam transaksi mura>bah}ah di BMT 
ARAFAH Sukoharjo. 
2. Untuk mengentahui praktik Khiya>r tersebut apakah sudah sesuai dengan 
Hukum Islam. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan dapat memberikan manfaat, 
baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi kepada masyarakat 
tentang bagaimana praktik Khiya>r dalam transaksi mura>bah}ah di BMT 
Arafah Sukoharjo, serta akan berguna untuk masukan BMT Arafah 
Sukoharjo. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk egiatan 
penelitian selanjutnya. Terutama bagi mahasiswa Fakultas Syariah. 
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2. Manfaat Praktis 
Menambah motivasi bagi BMT Arafah untuk meningkatkan 
praktik/pelaksanaannya dalam transaksi jual beli (mura>bah}ah). 
E. Kerangka Teori 
Mura>bah}ah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati.
6
 Dalam bai‟ mura>bah}ah bank harus memberikan 
harga pokok yang dijual kepada nasabah, dan menentukan tingkat keuntungan 
sebagai tambahan. Hal ini mengingat penjual percaya kepada pembeli yang 
diwujudkan dengan menginformasikan harga pokok barang yang akan dijual 
berikutnya, keuntungannya kepada pembeli.
7
 
Terkadang nasabah merasa kurang puas dengan barang yang telah dibeli 
oleh pihak bank, karena adanya suatu barang yang berupa cacat yang tidak 
diketahui sebelumnya. Atau seorang pembeli menyesal mendapatkan barangnya 
karena tidak sesuai dengan keinginan yang nasabah maksud. Maka dari itu syariat 
Islam memberikan solusi yang terbaik yaitu berupa Khiya>r. 
Khiya>r  adalah secara bahasa ialah memilih mana yang lebih  baik dari dua 
hal atau lebih.
8
 Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan Khiya>r adalah 
para pihak yang melakukan transaksi jual beli diberi hak memilih untuk 
melangsungkan atau membatalkan transaksinya sesuai dengan syarat dan sebab-
sebab tertentu. Jadi, hak Khiya>r ini tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi terjadi 
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karena keinginan pihak-pihak yang melangsungkan transaksi jual beli.
9
 Jika 
pihak-pihak akad tidak menginginkan dan tidak menyepakati adanya Khiya>r, 
maka hak Khiya> rmenjadi tidak ada, dan selanjutnya akad berlaku efektif dan 
tidak bisa dibatalkan. Khiya>r yang termasuk dalam kategori ini adalah Khiya>r 
syart. 
Penjual dan pembeli berhak memilih Khiya>r sebelum keduannya berpisah 
(Khiya>r majlis).10Keduanya boleh mensyaratkan Khiya>r selama tiga hari. Jika 
barang yang dibeli tersebut mengandung cacat, maka pembeli boleh 
mengembalikan barangnya (Khiya>r syarat). Selain Khiya>r majlis dan Khiya>r 
syarat adapula yang disebut Khiya>r„aib. Khiya>r „aib adalah antara pembeli dan 
penjual mempunyai kesepakatan  apabila barang yang dibeli ada cacatnya, maka 
mereka sepakat untuk membatalkan jual belinya.
11
 
F.  Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengamatan penulis, selama ini belum ada skripsi yang membahas 
tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Khiya>r Dalam Transaksi 
Mura>bah}ah‛. 
Skripsi Nyayu Sakinatul Mardhiyah (2017), dari UIN Raden Fatah 
Palembang yang berjudul, “Analisis Eksitensi Khiya>rdalam Jual Beli Tenun 
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Songket Palembang Pada Pertokoan di Ilir Barat”.12Skripsi ini lebih 
memfokuskan dalam Eksitensi Khiya>r di masyarakat. Dapat disimpulkan dari 
hasil pengumpulan data, menunjukan bahwa mayoritas masyarakat baik 
penjual maupun pembeli Tenun Songket Palembang. Melaksanakan praktik 
Khiya>r majlis, Khiya>r  syarat dan Khiya>r „aib, namun penjual dan pembeli 
tidak diketahui bahwa hal tersebut dinamakan Khiya>r. 
Skripsi  Dwi Sakti Muhammad, dari Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017) 
yang berjudul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Praktek Kiyar 
Dalam Jual Beli Barang Elektronik Secara Online‟‟(Studi Kasus di Toko Online 
Kamera Bantul).
13
Skripsi ini, lebih memfokuskan kepada sistem jual beli barang 
elektronik secara online di toko online kamera bantul. Hasil penelitian dianalisis 
mengunakan teori jual beli Khiya>r dan hukum Islam. Bentuk jual beli dan proses 
transaksi yang diterapkan pada toko online kamera bantul tidak berbeda jauh pada 
umumnya, hanya saja sistem online digunakan sebagai media jual dan media 
transaksi. Selain itu bentuk jual beli Khiya>r terbukti diterapkan di Toko Online 
Kamera Mbantul, hal ini terbukti dari garansi barang yang telah diberikan, yang 
juga sebagai bentuk jual beli Khiya>r, yaitu Khiya>r syarat dan Khiya>r ‘aib. Metode 
yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersumber 
pada rujukan-rujukan yang sesuai dengan melakukan pendekatan komparatif 
kepada Khiya>r dan hukum Islam. 
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Skripsi Ali Mahrus, dari UIN Jakarta (2017) yang berjudul, „‟Telaah 
Penerapan Prinsip Khiya>r Dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Ciputat”. Skripsi 
ini lebih memfokuskan kepada, suatu penerapan prinsip Khiya>r dalam jual beli di 
pasar ciputat.
14
Hasil dari penelitian, dapat disimpulkan dengan beberapa hal, 
praktek Khiya>r sudah diterapkan mayoritas penjual dipasar ciputat. Khiya>r yang 
terjadi di pasar ciputat kebanyakan Khiya>r syarat dan khiayar „aib. Proses Khiya>r 
dipasar ciputat sudah sesuai dengan ajaran agama Islam walupun masih banyak 
yang harus diperbaiki. Sedangkan kendala dalam pelaksanaannya yaitu masih ada 
beberapa penjual belum mengenal Khiya>r. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan mewawancarai secara langsung 
dengan pihak-pihak yang mendukung, seperti kepala pasar, pedagang, dan 
pembeli. 
 Tesis Munir, dari IAIN Surakarta (2017) yang berjudul,“Pelaksanaan 
Sistem Jual Beli Mura>bah}ah di BMT Arafah dan BMT Tumang”. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa: 1.Pelaksanaan sistem jual beli mura>bah}ah 
yang berjalan di BMT Arafah Sukoharjo dan BMT Tumang Boyolali 
melibatkan 3 (tiga) pihak yaitu, a. Anggota (pembeli barang); b. BMT dan c. 
Supplier (penjual barang). Ketiganya tidak bisa dipisahkan. Berbeda dengan 
pengertian jual beli mura>bah}ah dalam kitab-kitab fiqih klasik di mana terjadi 
antar 2 (dua) pihak saja, yaitu penjual dan pembeli. 2. Jual Beli mura>bah}ah 
yang dipraktekkan di BMT Arafah Sukoharjo dan BMT Tumang Boyolali 
adalah jual beli mura>bah}ah yang dikenal dengan nama Al-Mura>bah}ah lil 
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Aamir bis Syiraa‟ (Mura>bah}ah Kepada Pemesan Pembelian atau KPP). 
3.Dalam pemesanan barang oleh anggota kepada BMT Arafah atau BMT 
Tumang sifatnya tidak mengikat. 4.Proses transaksi dilakukan ketika BMT 
Arafah dan BMT Tumang memiliki barang terlebih dahulu. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. 
Skripsi Ela Eliska, UIN An-Raniry Darusasalam Bandar Aceh (2017) 
yang berjudul,“Analisis Eksistensi Khiya>r dalam Akad Jual Beli (Studi 
Perbandingan Mazhab),.
15
Hasil penelitian menyatakan bahwa Menurut 
Mazhab Hanafi Khiya>r ada empat bentuk yaitu Khiya>r syarat, Khiya>r „aib, 
Khiya>r ar-ru‟yah dan Khiya>r ta‟yin sedangkan Khiya>r majlis menurut 
mazhab ini batil atau tidak boleh. Pendapat tersebut berbeda dengan Mazhab 
Maliki yang mengatakan bahwa  bentuk-bentuk Khiya>r ada dua yaitu Khiya>r 
„aib dan Khiya>r syarat sedangkan Khiya>r Majlis dan Khiya>r ta‟yin tidak 
boleh menurut mazhab ini. Selanjutnya pendapat dari kalangan Mazhab 
Syafi‟i yang mengatakan bahwa bentuk Khiya>r ada tiga yaitu Khiya>r majlis, 
Khiya>r syarat dan Khiya>r „aib, adapun Khiya>r ar-ru‟yah dan Khiya>r ta‟yin  
menurut mazhab ini tidak dibolehkan. Sedangkan Mazhab Hambali Khiya>r 
ada empat yaitu Khiya>r majlis, Khiya>r syarat, Khiya>r „aib dan Khiya>r ar-
ru‟yah, sedang mengenai Khiya>r ta‟yin menurut mazhab Hambali hukumnya 
tidak boleh. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu 
terdapat pada fokus penelitiannya dan tempat penelitiannya. Penelitian yang 
sudah ada fokus terhadap penerapan praktik Khiya>r dalam jual beli secara 
umum yaitu, secara online dan tatap muka saat melakukan transaksi jual beli 
di pasar. Kemudian dihubungkan dengan Tinjauan Hukum Islam dalam 
pembahasannya. Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan kepada praktik 
Khiya>r dalam transaksi mura>bah}ah di Lembaga Keuangan Syariah. Sejauh 
yang penulis ketahui belum ada yang fokus membahas Tinjuan Hukum Islam 
terhadap praktik Khiya>r dalam transaksi mura>bah}ah. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian ini meliputi kegiatan pengamatan, wawancara atau menelaah 
dokumen.
16
 Selain itu peneliti juga mengunakan pendekatan deskriptif yang mana 
peneliti berusaha untuk/menentukan pemecahan masalah yang ada berdasarkan 
data-data: 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitain lapangan (field research) yaitu 
penelitian secara langsung yang dilakukan di BMT Arafah, Ngeruki Cemahi 
Sukoharjo.
17
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2. Sifat Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 
menggambarkan pelaksanaan praktik khiyar dan meneliti fakta-fakta, yang 
bersumber dari bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan.  
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan sumber data, 
metode pengumpulan data dan metode analisis data , sebagai berikut: 
1) Sumber data 
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data, maka penulis 
mengklasifikasi menjadi dua sumber: 
a. Data primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli. Sumber ini memberikan data secara langsung 
kepada peneliti berupa dokumentasi dan wawancara, terhadap praktik khiyar 
yang dilakukan di BMT Arafah.
18
 
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
19
Sumber data sekunder yang diperoleh yaitu bersumber dari dokumentasi, 
buku-buku, skripsi, serta karya-karya ilmia yang sesuai terkait. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data atau informasi dalam suatu penelitian diperlukan 
adanya suatu metode pengumpulan data. Dalam penulisan skripsi ini dilakukan 
teknik-teknik sebagai berikut. 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei 
yang digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalaui 
percakap-cakap/mengajukan pertanyaan dan berhadapan muka dengan 
orang yang dipandang bisa memeberikan memberikan informasi kepada 
peneliti. 
20
Teknik wawancara dilakukan jika peduli memerlukan komunikasi 
atau hubungan dengan responden. Wawancara dilakukan dengan secara 
tertulis maupun secara lisan. Teknik wawancara dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu, melalui tatap muka atau melalui telepon. 
21
Pihak-pihak yang 
akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah Manajer dan Staf Admin di 
BMT Arafah. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mengumpulkan 
informasi-informasi yang berhubungan dengan praktik Khiya>r dalam 
transaksi mura>bah}ah. 22Dalam metode dokumentasi ini dapat diperoleh dari 
literatur. Penelusuran dokumen-dokumen yang terdapat di BMT Arafah , 
                                                             
20 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar cet V, 2004), hlm. 
14. 
21
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 
2010), hlm. 171. 
 22Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian , (Jakarta : Kencana Prenaa Media Group, 
2012), hlm 34. 
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seperti brosur, profil BMT Arafah, dan data yang lain berupa formulir 
permohonan menjadi anggota, formulir pembukaan rekening. 
4. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di BMT ARAFAH Sukoharjo, di Jl. 
Semenromo Gang Mawar No. 09 Ngruki Cemani Sukoharjo. Karena ini 
penelitian bersifat field research maka langsung meneliti ke tempat yang 
dijadikan objek peneliti. Dengan alasan, Karena  disetiap transaksi jual beli itu 
pasti adanya khiya>r, tetapi jarang sekali Khiya>r itu terjadi di lembaga keuangan 
syariah seperti di BMT. Sedangkan di BMT Arafah pernah terjadianya khiyar 
dikarenakan adanya seorang anggota membatalkan transaksi.  
5. Analisis Data 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menghasilkan data 
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pihak-pihak yang terkait. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah induktif dan 
deduktif. 
23
Induktif adalah proses logika yang berangkat dari akta-fakta khusus 
atau pristiwa yang riil kemudian ditarik kesimpulan menuju teori atau kaidah 
umum. Deduktif adalah analisis yang berpangkal dari pengetahuan yang 
bersifat umum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.
24
 
H. Sistematika Penelitian 
Untuk mempermuda pembahasan dan penjabaran tulisan, penelitian ini 
akan dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai berikut. 
                                                             
23
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm, 431. 
24
 Sutrisno Hadi, Metodologi Peneliti, (yogyakarta: UGM Press, 1996), hlm. 66. 
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BAB I: Bab ini, merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang 
hal-hal yang berkaitan dan berhubungan dengan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II: Sebagai landasan teori, dalam bab ini berisi tentang mengenai jual 
beli mura>bah}ah danKhiya>r, mulai dari pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun 
sampai berkaitan dengan Khiya>r dalam jual beli mura>bah}ah. 
BAB III: Gambaran umum BMT Arafah Sukoharjo. Dalam bab ini berisi 
tentang gambaran umum dan sejarah berdirinya BMT Arafah Sukoharjo, Visi dan 
Misi, Struktur Organisasi, produk-produk, dan menjelaskan praktik Khiya>rdi 
BMT Arafah 
BAB IV: Analisis. Bab ini merupakan interprestasi dari hasil pengelolaan 
data yang telah dilakukan, hasil ini merupakan atas jawaban permasalahan yang 
diteliti yaitu praktik Khiya>r yang dilakukan oleh BMT Arafah apakah sudah 
sesuai dengan Tinjauan Hukum Islam. 
BAB V: Penutup. Bab ini disusun suatu kesimpulan dari hasil penelitian 
kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang merupakan sumbang pemikiran 
yang mungkin bisa digunakan dalam pengembangan selanjutnya. 
16 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM AKAD MURABAHAH DAN KHIYAR 
A. Jual Beli Mura>bah{ah  
1. Pengertian 
Mura>bah{ah atau disebut juga ba‟i as-saman ajil. Kata Mura>bah{ah  berasal 
dari kata ribhu (keuntungan).
1
Sehingga Mura>bah{ah berarti saling 
menguntungkan. Secara sederhana Mura>bah{ah berarti jual beli barang 
ditambah keuntungan yang disepakati. 
Jual beli secara Mura>bah{ah  secara terminologi adalah pembiayaan saling 
menguntungkan yang dilakukan oleh shabib al-mal dengan pihak yang 
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga 
pengandaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan 
keuntungan atau laba bagi shabib al-mal dan pengembaliannya dilakukan 
secara tunai atau ansur.
2
 
Jual beli mura>bah{ah adalah pembelian oleh satu pihak untuk 
kemudian dijual kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan 
pembelian terhadap suatu barang dengan keuntungan atau tambahan 
pembelian terhadap suatu barang dengan keuntungan atau tambahan harga 
yang transparan. Atau singkatnya jual beli Mura>bah{ah adalah akad jual beli 
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk 
                                                             
1
 DR Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Fiqih Muamalah), cet, ke-1, (Jakarta: Kencana, 
2012), hlm, 136. 
2
Ibid., hlm, 137. 
17 
 
 
 
 
 
natural certainty contracts, karena dalam Mura>bah{ah ditentukan 
berapa keuntungan yang ingin diperoleh.  
Dalam fiqih, Mura>bah{ah adalah akad jual beli atas barang tertentu 
dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual belikan 
termasuk harga pembelian barang kepada pembeli,
1
kemudian ia 
mensyaratkan atasnya laba/keuntungan dalam jumlah tertentu. Mura>bah{ah 
berarti pembelian barang dengan pembayaran ditangguhkan. Pembayaran 
Mura>bah{ah adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan produksi (inventory).
2
Dalam kamus ekonomi Islam, 
Mura>bah{ah, adalah penjualan barang dengan margin keuntungan yang 
disepakati dan penjual memberitahukan keuntungan yang disepakati 
danpenjual memberitahukan biaya perolehan dan barang yang djual tersebut.
3
 
Menurut pandangan para ulama fiqih, Mura>bah{ah merupakan bentuk 
jual beli yang diperbolehkan. Mura>bah{ah mencerminkan transaksi jual beli di 
mana harga jual merupakan akumulasi dari biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan untuk mendatangkan objek transaksi (harga pokok pembeli) 
dengan tambahan keuntungan tertentu yang diinginkan penjual (margin), di 
mana harga beli dan jumlah keuntungan yang diinginkan diketahui oleh 
pembeli.
                                                             
1
Nur Syamsudin Bachori, Koprasi Syariah Teori dan Praktik, (Tanggerang: PAM Press, 
2012), hlm. 24. 
2
 Jaka Susila, “Fiduciary dalam Produk-produk Perbankan Syariah”. Jurnal Ahkam, 
Fakultas Syariah, IAIN Surakarta, Vol. 1 Nomor 2, 2016, hlm. 142. 
3
 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, cet, ke-1, (Jakarta: Total Media, 
2009), hlm, 176. 
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2. Dasar HukumMura>bah{ah 
Mura>bah{ah adalah salah satu jenis jual beli yang dibenarkan oleh syari‟at 
dan merupakan implementasi muamalah tajriyah (intersaksi bisnis). 
1
Adapun 
dasar hukum Mura>bah{ah diantarannya. 
a. Al-Qur‟an 
1) Q.S. an-Nisa‟ ayat /4:29. 
  ضاََشت ِْ َػ ًحَسبَجِت َُ َُ٘نت ُْ َأ َّلَِإ ِوِطَبجْىبِث ٌْ َُنٍْْ َث ٌْ َُنىا َ٘ ٍْ َ أ اُ٘يُْمَأت َلَ اُْ٘ ٍَ آ َِ ٌِزَّىا ب َٖ ٌَُّأ َبٌ 
 ٌْ ُنْْ ٍِ 
ۚ  َس ٌْ ُنِث َُ بَم َ َّاللَّ َُّ ِإ ۚ ٌْ ُنَُسفّْ َأ اُُ٘يتَْقتَلَ َٗ  ب ًَ ٍِح 
Artinya,“hai orang yang beriman, janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu” 
QS.An-Nisa (4): 29. 
 
2) Q.S. Al-Baqarah/2:2752 
 َِ ٌِزَّىاۚ ِّس َ ْىا َِ ٍِ  ُ بَطٍَّْشىا ُُٔطَّجََخَتٌ يِزَّىا ًُ َُ٘قٌ ب َ َم َّلَِإ َُ ٘ ٍُ َُ٘قٌ َلَ َبث ِّشىا َُ ُ٘يُْمَأٌ  
  َءبَج ِْ َ َف ۚ َبث ِّشىا ًَ َّشَح َٗ  َغٍْ َجْىا ُ َّاللَّ َّوََحأ َٗ  ۗ َبث ِّشىا ُْوث ٍِ  ُغٍْ َجْىا ب َ َِّّإ اُ٘ىَبق ٌْ ُٖ ََّّأِث َلِى
ََٰر ُٓ
  خَظِػ ْ٘ ٍَ  
  َس ِْ ٍِ ٌْ ُٕ ۖ ِسبَّْىا ُةبَحَْصأ َِلئ
ََٰىَُٗأف َدبَػ ِْ ٍَ َٗ  ۖ ِ َّاللَّ َىىِإ ُُٓش ٍْ َأ َٗ  ََفيَس ب ٍَ  ََُٔيف َٰىَٖ َتّْ َبف ِٔ ِّث
 ب َٖ ٍِف 
 َُ ُٗذِىبَخ 
Artinya, “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. 
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Barang siapayang mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa yang mengulangi, maka 
mereka penghuni neraka, kekal didalamnya. 
 
                                                             
1
Ibid,...hlm. 24. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, Jilid 2, Jakarta: Lentera Abadi 2010. 
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b. Hadits 
 ِْ َػ  َأ ِٔ ٍْ َيَػ ُالله ىَّيَص ِالله َه ْ٘ ُسَس َُّ َأ ْٔػ الله ًضس ْيِسْذُخْىا  ذٍْ ِؼَس ًْ ِث
 ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ِىآ َٗ:َهَبق  ٔححصٗ ٔجبٍ ِثاٗ ًقٍٖجىا ٓاٗس( ،  ضاََشت ِْ َػ ُغٍَْجْىا ب َ ّ ِِّإ
ُبجح ِثا)  
Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.
3
" (HR. al-
Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
 
Hadits diatas memberikan prasyarat bahwa akad jual beli Mura>bah{ah 
harus dilakukan dengan suka sama suka, jujur dan terus terang masing-masing 
pihak ketika melakukan transaksi. Segala ketentuan yang terdapat dalam jual 
beli Mura>bah{ah, seperti penentuan harga jual, margin yang diinginkan, 
mekanisme pembayaran, dan lainnya, harus terdapat persetujuan dan kerelaan 
antara pihak nasabah dan bank, tidak bisa ditentukan secara sepihak. 
c. Ijma‟  
Umat Islam telah berkonsensus tentang keabsahan jual beli, karena 
manusia sebagai anggota masyarakat selalu membutuhkan apa yang dihasilkan 
dan dimiliki oleh orang lain, oleh karena itu jual beli adalah salah satu jalan 
untuk mendapatkannya secara sah. Dengan demikian maka mudahlah bagi 
setiap individu untuk memenuhi kebutuhannya.
4Dari landasan Qur‟an dan 
landasan Sunnah di atas dapat disampaikan bahwa jual beli Mura>bah{ah 
                                                             
3
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, No 2176 “Kitab Al-Tijarah”. 
4
 Muhammad, Sistem Dan Prosedur Opraasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 
2000), hlm, 23. 
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hukumnya mubah (boleh) dan halal apabila dilakukan atas dasar suka sama 
suka. 
 
3. Rukun dan SyaratMura>bah{ah 
a. Rukun Mura>bah{ah 
       Mura>bah{ah  merupakan salah satu jenis jual beli. Maka dari itu dalam 
rukun Mura>bah{ah tidak jauh berbeda dengan rukunjual beli. Adapun 
rukun-rukun Mura>bah{ah adalah sebagai berikut: 
1) Penjual (ba‟i) 
2) Pembeli (musytari) 
3) Objek jual beli (mabi‟) 
4) Ijab qabul 
b. Syarat Mura>bah{ah 
1) Jual beli Mura>bah{ah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki (hak 
kepemilikan telah berada di tangan si penjual). 
5
Artinya, keuntungan dan 
resiko barang tersebut ada pada penjual sebagai konsekuensi dari 
kepemilikan yang timbul dari akad yang sah. Ketentuan ini sesuai dengan 
kaidah, bahwa keuntungan yang terkait dengan resiko dapat mengambil 
keuntungan. 
2) Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan biaya-biaya 
lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli pada suatu komoditas, 
                                                             
5
Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Fiqih Muamalah),...hlm, 137. 
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semuanya harus diketahui oleh pembeli saat transaksi. Ini merupakan suatu 
syarat sah Mura>bah{ah . 
3) Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik nominal maupun 
persentase sehingga diketahui oleh pembeli sebagai salah satu syarat sah 
Mura>bah{ah . 
4) Dalam sistem Mura>bah{ah, penjual boleh menetapkan syarat pada pembeli 
untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, tetapi lebih 
baik syarat seperti itu tidak ditepatkan, karena pengawasan barang 
merupakan kewajiban penjual di samping untuk menjaga kepercayaan 
yang sebaik-baiknya. 
4. Ketentuan Jual Beli Mura>bah{ah 
Dalam ketentuan jual beli Mura>bah{ah, menekankan adanya pembelian 
komoditas berdasarkan permintaan konsumen, dan proses penjualan kepada 
konsumen dengan harga jual yang merupakan akumulasi dari biaya beli dan 
tambahan profit atau keuntungan yang diinginkan.
6
Karena adanya keuntungan 
yang disepakati maka menjadi karakteristik Mura>bah{ah,adalah si penjual harus 
memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah 
keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut. 
Mura>bah{ah,dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. 
Dalam Mura>bah{ah,berdasarkan pesanan, BMT melakukan pembelian barang 
setelah ada pemesanan dari nasabah. Mura>bah{ah,dapat dilakukan secara tunai 
atau cicilan. 
                                                             
6
DR Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Fiqih Muamalah), cet, ke-1, (Jakarta: Kencana, 
2012), hlm, 139. 
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B. Fatwa-Fatwa (DSN) MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Mura>bah}ah 
menyatakan: 
Pertama : Ketentuan Umum Mura>bah}ah dalam Bank Syari‟ah:7 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad mura>bah}ah yang bebas riba. 
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus 
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
                                                             
7
Fatwa DSN-MUI, No.04/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Murabahah. 
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9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli mura>bah}ah harus dilakukan setelah barang, secara 
prinsip, menjadi milik bank. 
Kedua : Ketentuan Mura>bah}ah kepada Nasabah: 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau aset 
kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu 
aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus 
menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah disepakatinya, karena 
secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrak jual beli. 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang 
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank harus 
dibayar dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, 
bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang muka, 
maka 
a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
 membayar sisa harga. 
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b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal 
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut; 
dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya. 
Ketiga : Jaminan dalam Mura>bah}ah: 
1. Jaminan dalam mura>bah}ah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 
dipegang. 
Keempat : Utang dalam Mura>bah}ah: 
1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi mura>bah}ah tidak 
ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan pihak 
ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut 
dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan 
utangnya kepada bank. 
2.  Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus 
 menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan. 
Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Mura>bah}ah: 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda penyelesaian 
utangnya. 
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2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah 
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan 
melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
Keenam : Bangkrut dalam Mura>bah}ah: 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, 
bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau 
berdasarkan kesepakatan. 
C. Khiya>rDalam Islam  
1. Pengertian Khiya>r 
Kata Khiya>r merupakan bentuk mashdaryang berasal dari kata ikhtiyar 
yang berarti memilih, terbebas dari aib, dan melaksanakan pemilihan. 
Khayyarahu baina syai‟ain artinya memilihkan salah satu dari dua hal.8Adapun 
definisi Khiya>r secara terminologis, maka banyak versi yang dikemukakan 
ulama karena banyaknya ragam Khiya>r. 
Akan tetapi, dapat disimpulkan:“Khiya>radalah hak orang yang melakukan 
transaksi untuk membatalkan transaksi atau meneruskannya karena adanya 
alasan syar‟i yang membolehkan atau karena kesepakatan dalam 
transaksi.”Dapat dikatakan juga bahwa Khiya>r adalah tuntutan memilih dua 
hal, meneruskan transaksi atau membatalkannya.  
Secara terminology, para ulama fiqih mendefinisikan Khiya>r, antara lain: 
1) Menurut Sayyid Sabiq: 
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 َ٘ ُٕسَبٍِخىا ْا َِ ٍِ ِش ٍْ َْلأا ِشٍَْخ َُتيَطَءبغْىْلَا ِٗ َأِءبَض ٍْ ِلَ  
‚Khiya>r ialah mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungkan 
atau membatalkan (jual beli)”.9 
 
2) Wahbah al-Zuhaily mendefisikan al-Khiya>r  dengan: 
 
 َِذقَبؼت َُ يِى ًبقْفِس ِٔ ِخَْسفِث ِٔ ِئبَض ٍْ إ ًِ َذَػ َٗ  ِذَْقؼىاِءبَض ٍْ ِإ َِ ٍْ َثُسَبٍِخْىاِِذقَبَؼت َُ ْيِى ُ ْ٘ َُنٌ ُْ َأ 
 ِ ٌْ  
“Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan 
transaksi untuk melangsungkan transaksi yang disepakati, sesuai dengan 
kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi”. 
Jadi hak khiya>r itu diterapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan 
kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. Dari segi 
memang khiya>r ini tidak praktis karena mengandung arti ketidak pastian suatu 
transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang melakukan transaksi, khiyar ini 
yaitu jalan terbaik.
10
 
2. Tujuan Khiya>r 
Tujuan dari Khiya>r menurut syara‟ yaitu memberikan hak kepada para 
pihak agar tidak mengalami kerugian atau penyelesaian dibelakang hari oleh 
sebab tertentu yang timbul dari transaksi yang dilakukannya, baik mengenai 
harga, kualitas, atau kuantitas barang tersebut. 
11
Disamping itu, hak Khiya>r 
juga dimaksudkan untuk menjamin agar akad yang diadakan benar-benar 
terjadi atas kerelaan penuh dari para pihak yang bersangkutan karena sukarela 
itu merupakan asas bagi sahnya suatu akad. 
3. Dasar Hukum Khiya>r 
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Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah, (Beirut Dar al-Fikr, 1983) Jus III, cet. Ke-4, hlm, 164. 
10
Amir Syrifuddin, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Pranada Media, 2003), hlm, 213. 
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Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
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Berdasarkan prinsip wajib menegakkan kejujuran dan kebenaran dalam 
perdagangan, maka haram bagi penjual menyembunyikan cacat barang. 
12
Apabila dalam barang yang akan dijual itu terdapat cacat yang diketahui oleh 
pemilik barang (penjual), maka wajiblah dia menerangkan hal itu dan tidak 
boleh menyembunyikannya. Menyembunyikan cacat barang dengan sengaja 
termasuk penipuan dan kecurangan. 
Adapun landasan Khiya>r sebagai berikut: 
a. Al-Qur‟an Surat An-Nisa, 4:29.13 
 ِطَبجْىبِث ٌْ َُنٍْْ َث ٌْ َُنىا َ٘ ٍْ َ أ اُ٘يُْمَأت َلَ اُْ٘ ٍَ آ َِ ٌِزَّىا ب َٖ ٌَُّأ َبٌ  ضاََشت ِْ َػ ًحَسبَجِت َُ َُ٘نت ُْ َأ َّلَِإ ِو  
  ٌْ ُنْْ ٍِ ب ًَ ٍِحَس ٌْ ُنِث َُ بَم َ َّاللَّ َُّ ِإ ۚ ٌْ ُنَُسفّْ َأ اُُ٘يتَْقت َلَ َٗ  
Artinya, “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan (mengambil)  harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
b. Al-hadis 
 ٍِْنَح ِْ َػ ٌَ   ً اَزِح ِ ْث،  ُْْٔ َػ ُالله ًَ ِضاَس ًَّ ِجَّْىا ِبَْػ،  ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ٍْ َيَػ الله ىيص ،ََهبق 
 ِسَبٍِخىبِث ُِ َبّؼٍَِجْىا 
  َبَثزَم َٗ  ُْ ِإ َٗ  ب َ ِٖ ِؼٍْ َث ًِف ب َ ُٖ َى َكِسُ٘ث َبٍَّْث َٗ  َقَذَص ُْ َِبف َبق ََّشفَتٌ ٌْ ىب ٍَ َٗ ب َ َتَم 
 )يسبخجىا ٓاٗس( ب َ ِٖ ِؼٍْ َث ُخَمََشث َْتقِح ٍُ 
 “Dua orang yang melakukan jual beliboleh melakukan khiyar selama 
belum berpisah. Jika keduanya benar dan jelas maka keduanya 
diberkahi dalam jual beli mereka. Jika mereka menyembunyikan dan 
berdusta, maka akan dimusnahkanlah keberkahan jual beli mereka”. 
(HR. Bukhori dan Muslim). 
Artinya bagi tiap-tiap pihak dari kedua belah pihak ini mempunyai hak antara 
melanjutkan atau membatalkan selama keduanya belum berpisah secara 
fisik. Dalam kaitan pengertian berpisah dinilai sesuai dengan situasi 
dann kondisinya. Di rumah yang kecil, dihitung sejak salah seorang 
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keluar. Dirumah besar, sejak berpindahnya salah seorang dari tempat 
duduk kira-kira dua atau tiga langkah. Jika keduanya bangkit dan pergi 
bersama-sama maka rtian berpisah belum ada. Pendapat yang diangap 
kuat bahwa yang dimaksud berpisah disesuaikan dengan adat kebiasaan 
setempat.
14
 
c. Ijma‟ Ulama 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri, status Khiya>r dalam pandangan 
ulama Fiqh adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan 
yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing 
pihak yang melakukan transaksi. 
15
 
Di abad modern yang serba canggih, dimana sistem jual beli semakin 
mudah dan praktis, masalah Khiya>r ini tetap diberlakukan, hanya tidak 
menggunakan kata-kata Khiya>r dalam mempromosikan barang-barang 
yang dijualnya, tetapi dengan ucapan singkat dan menarik, misalnya: 
“Teliti sebelum membeli”. Ini berarti bahwa pembeli diberi hak Khiya>r 
(memilih) dengan hati-hati dan cermat dalam menjatuhkan pilihannya 
untuk membeli, sehingga ia merasa puas terhadap barang yang benar-
benar ia inginkan. 
4. Macam-Macam Khiya>r 
Hak Khiya>r ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang melakukan 
transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, 
sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan 
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Amir Syarifuddin, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Pranada Media, 2005), hlm, 
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sebaik-baiknya. 
16
Setatus Khiya>r menurut ulama fiqih, adalah disyaratkan atau 
dibolehkan karena masing-masing pihak yang melakukan transaksi. 
Berdasarkan dari hal tersebut ada beberapa macam Khiya>r yang perlu 
untuk diketahui, adapun macam-macam Khiya>r tersebut antara lain yaitu 
sebagai berikut: 
1) Khiya>r Majlis  
Khiya>r majlis secara etimologi artinya tempat duduk.17 Yang dimaksud di 
sini adalah tempat melakukan jual beli. Yaitu hak pelaku untuk melakukan 
transaksi ketika kedua belah pihak masih di majlis akad dan belum berpisah. 
Artinya transaksi diangap sah apabila kedua pihak melaksanakan akad telah 
berpisah, khiya>r sepertini hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat 
mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi jual beli. 
Masa Khiya>r majlis akan berakhir dengan salah satu dari dua hal yakni 
saling memilih (takhayur) dan berpisah (tafarruq). Yang dimaksud dengan 
takhayur adalah keputusan pelaku transaksi ketika masih berada di majlis akad. 
Pelaku transaksi, apabila telah menjatuhkan salah satuh pilihan ini, masa hak 
Khiya>r majlis-nya telah berakhir. Dan keduanya belum berpisah (tafarruq) dari 
majlis akad. Maka dari itu yang di maksud tafarruq ialah terjandinya 
perpisahan kedua belah pihak transaksi dari majlis akad. Tafarruq bisa terjadi, 
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 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, cet, ke-2, (Jakarta: Kencana, 
2005) hlm, 78. 
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Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dkk, Ensiklopedi Fiqih Muamalah dalam 
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dalam arti masa hak Khiya>r kedua pelaku transaksi berakhir, sebab pristiwa 
tafarruq tidak bisa dipilah-pilah layaknya takhayur diatas.
18
 
2) Khiya>r„Aib (Cacat) 
Khiya>r„Aib yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan jual beli 
bagi kedua belah pihak yang berakad, apabila terdapat suatu cacat pada objek 
yang diperjualbelikan, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya ketika akad 
berlangsung.  
Khiya>r al„Aib ini, menurut kesepakatan Ulama Fiqih, berlaku sejak 
diketahuinya cacat pada barang yang dijualbelikan dan dapat diwariskan oleh 
ahli waris pemilik hak Khiya>r. Adapun cacat yang menyebabkan munculnya 
hak Khiya>r, menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur 
yang merusak objek jual beli itu dan mengurangi nilainya menurut tradisi 
para pedagang. 
Tetapi, menurut ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah seluruh cacat yang 
menyebabkan nilai barang itu berkurang atau hilang unsur yang diinginkan. 
Adapun syarat-syarat berlakunya Khiya>r al‟Aib, menurut para fiqih, cacat 
pada barang itu adalah: 
a) Cacat itu diketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah terima 
barang dan harga atau cacat itu merupakan cacat lama. 
b) Pembeli tidak mengetahui, bahwa pada barang itu ada cacat ketika akad 
berlangsung. 
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c) Ketika akad berlangsung, pemilik barang (penjual) tidak mensyaratkan, 
bahwa apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan. 
d) Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad.19 
Batasan Akhir Hak Khiya>r ‘Aib di mana akan berakhir dalam arti pelaku 
transaksi tidak memiliki hak opsional untuk melangsungkan atau mengurungkan 
transaksi lagi, apabilah telah mendapati „aib terjadi hal-hal seperi berikut:20 
a) Tidak segera mengembalikan (radd) komoditi. 
b) Komoditi telah dimanfaatkan, seperti dipakai, disewahkan, dijual dan lainnya. 
Karena tindakan-tindakan seperti ini mengindikasikan rela (ridla) dengan 
kondisi barang, dan memilih untuk melakukan transaksi. 
3) Khiya>r Syarat 
Khiya>r syarat adalah hak yang ada karena disyaratkan oleh orang yang 
melangsungkan akad jual beli, baik penjual atau pembeli atau kedua-keduanya. 
Hak ini boleh disyaratkan oleh kedua belah pihak dan boleh juga oleh salah 
satu keduanya. Misalnya dua orang melangsungkan akad jual beli dan salah 
satu dari mereka mensyaratkan agar dia memiliki hak pilih dalam batas waktu 
tiga hari untuk meneruskan akad tersebut atau membatalkannya.
21 
Adapun lamanya Khiya>r  syarat menurut para ulama yaitu:22 
1. Imam Abu Hanifah dan As-Syafi‟i berpendapat bahwa lamanya waktu Khiya>r 
maksimal 3 hari, tidak boleh melebihi dari waktu tersebut. 
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22
Ibid,... hlm, 130. 
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2. Imam Maliki, membolehkan sekedar kebutuhan. Karena lama Khiya>r itu 
berbeda-beda mengingat berbeda-bedanya barang yang diperjual belikan. 
Imam Maliki mengizinkan Khiya>r syarat sekedar yang perlu-perlu. Misalnya, 
untuk sayur-sayuran yang tidak tahan lama dan hanya tahan satu hari, Khiya>r-
nya tidak boleh dari satu hari.  
3. Imam Ahmad mensyaratkan bahwa lamanya masa Khiya>r hendaknya jelas 
dan tidak terbatas. Oleh karena itu, bisa seminggu, sebulan, atau lebih. 
Adapun yang diangap tidak sah apabila mereka mensyaratkan dengan waktu 
yang tidak menentu atau tidak terhingga.  
4) Khiya>r Ru‟yah (melihat) 
Adalah hak pembeli untuk membatalkan akad atau tetap 
melangsungkannya, 23ketika ia melihat obyek akad dengan syarat ia belum 
melihatnya ketika berlangsung akad sebelumnya ia pernah melihatnya dalam 
batas waktu yang memungkinkan telah terjadi perubahan atasnya. 
Konsep Khiya>r ini disampaikan oleh fuqaha Hanafiyah, Malikiyah, 
Hanabilah dan Dhahiriyah dalam kasus jual beli benda yang ghaib (tidak di 
tempat) atau benda yang belum pernah diperiksa. 
Imam Syafi‟i menyangkal keberadaan Khiya>r ru‟yah ini, karena 
menurutnya jual beli terhadap barang yang ghaib (tidak di tempat) sejak 
semula tidak sah. Oleh sebab itu, menurut para ulama Khiya>r al-Ru‟yah tidak 
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berlaku, karena akad itu mengandung unsur penipuan yang boleh membawa 
pada perselisihan.
24
 
Jumur ulama mengemukakan beberapa syarat berlakunya Khiya>r  ar-Ru‟yah, 
yaitu: 
a) Objek yang dibeli tidak dilihat pembeli ketika akad berlangsung. 
b) Objek akad itu berupa materi, seperti tanah, rumah, dan kendaraan. 
c) Akad itu sendiri mempunyai alternatif untuk dibatalkan, seperti jual beli dan 
sewa menyewa.  
Apabila ketika syarat ini tidak terpenuhi, menurut Jumur Ulama, maka 
Khiya>r ar-Ru‟yah tidak berlaku. Apabilah akad ini dibatalkan berdasarkan 
Khiya>r al-Ru‟yah menurut Jumur Ulama pembatalan harus memenuhi syarat-
syarat berikut: 
1) Hak Khiya>r masih berlaku bagi pembeli. 
2) Pembatalan itu tidak berakibat merugikan penjual, seperti pembatalan hanya 
dilakukan pada sebagian objek yang dijualbelikan dan, 
3) Pembatalan itu diketahui pihak penjual. 
5. Hikmah Khiya>r 
Jika kita melihat syariat Islam, kita akan mendapatinya penuh dengan 
hikmah dan rahasia yang diketahui oleh orang yang mengerti dan tidak 
diketahui oleh orang yang tidak mengerti.
25
Namun, ketidaktahuan ini bukan 
berarti lantas kita tidak mentaati yang tidak kita ketahui hikmah dan 
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rahasianya. Kita tetap wajibmentaatinya, hikmah-hikmah dan rahasia-rahasia 
syariat Islam menambah keyakinan seorang muslim terhadap keagungan dan 
luasnya jangkauan agama Islam. Islam adalah agama yang haq yang 
diperintahkan oleh Allah Ta‟ala untuk dijalankan. 
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BAB III 
PRAKTIK KHIYA>R DALAM TRANSAKSI MURA>BAH{AH DI BMT 
ARAFAH SUKOHARJO 
A. Gambaran Umum BMT Arafah 
1. Sejarah BMT Arafah 
BMT Arafah merupakan lembaga keuangan syariah yang berbadan hukum 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah, artinya dalam hal ini BMT 
Arafah berbadan hukum. Maka berdirinya pada pertengahan bulan Desember 
2006, di Jl. Semenromo Gang Mawar No. 09 Ngruki Cemani Sukoharjo. 
dengan perekrutan anggota yang dianggap berkompeten. KSPPS BMT Arafah 
merupakan lembaga keuangan mikro dengan badan hukum. 
14140/BH/KDK.11/IX/2007 sesuai namanya, KSPPS BMT Arafah dengan 
layananKoperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah. KSPPS BMT Arafah 
dengan Koprasi Simpanan Pinjam Pembiayaan Syariah yang berusaha untuk 
melakukan pemurnian dan pendisiplinan pada pelayanan dan peluncuran 
produk Koprasi Simpanan Pinjam Pembiayaan Syariah sehingga tetap dalam 
koridor syar‟i. Seperti lainya,  KSPPS BMT Arafah memberikan layanan 
produk jasa keuangan berupa simpanan, pembiayaan dan beberapa layanan jasa 
keuangan lainnya yang masih dalam koridor syar‟i dan menguntunggkan.1 
Menjamurnya lembaga keuangan khususnya KSPPS BMT yang hanya 
berorientasi keuntungan semata tanpa memperdulikan permasalahan-
permasalahan umat Islam khususnya, sehingga dalam perkembangannya justru 
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Profil BMT Arafah Sukoharjo. 
  
 
mengabaikan prinsip-prinsip dasar syariah, inilah yang tidak menyelesaikan 
kerinduan umat Islam tentang perekonomian yang halal. Maka dari itu, 
munculnya BMT Arafah dengan layanan jasa keuangan syariah berusaha untuk 
melakukan pemurnian dan pendisiplinan pada pelayanan dan peluncuran 
produk layanan jasa keuangan syariah sehingga tetap dalam koridor syar‟i. 
Seperti lembaga keuangan lainnya, BMT Arafah memberikan layanan produk 
jasa keuangan berupa simpan pinjam dan beberapa layanan jasa keuangan 
lainnya tentunya yang masih dalam koridor syar‟i tetapi tetap menguntungkan. 
Maka dari itu BMT Arafah berusaha menjadi BMT yang betul-betul 
menerapkan syariah dalam menjalankan produk-produknya. Tidak ada unsur 
riba di setiap akad yang dilakukan dan tidak ada unsur kezaliman yang 
merugikan anggota. Itulah sebabnya BMT Arafah tidak mau bersinggungan 
dengan akad-akad yang tidak sesuai dengan syariah, terutama akad yang 
berkenaan riba. Dengan kemitmen yang demikian, akhirnya masyarakat 
mempercayai BMT Arafah menjadi rujukan dan panutan masyarakatdalam 
bertransaksi seperti pembiayaan mura>bah}ah.
2
 
2. Visi dan Misi 
Visi: menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang komitmen pada 
penerapan hukum syara‟ dengan layanan yang jujur, amanah dan profesional. 
Untuk menwujudkan visi tersebut maka Misi yang dilakukan oleh BMT 
Arafah adalah: 
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Rakhmad Setyawan, Manager Umum BMT Arafah, Wawancara, Sukoharjo 30  Juli 
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a. Mewujudkan standar pelayanan berprinsip syariah secara syumul 
b. Mewujudkan standar pelayanan cepat dan memuaskan  
c. Mewujudkan standar pelayanan sesuai good corporate governance 
d. Menciptakan inovasi produk dan layanan terdepan dalam inovasi dan 
memuaskan 
e. Menciptakan komunitas masyarakat muslim dengan standar ekonomi yang 
terus berkembang.
3
 
3. Struktur Kepengurusan Organisasi  
 
 
 
 
 
 
  
a. Pengurus  
Ketua                              : Rakhmat Styawan, A. Md 
Sekretaris                        : Muh. Idris, SE 
Bendahara                       : Didik Nur Iskandar, SEI 
b. Dewan Syariah 
Ketua                              : Ust. Abdul Kholiq 
 
 
                                                             
3
Profil BMT Arafah Sukoharjo. 
Rapat Anggota 
Tahunan  
Dewan 
Syariah  
Pengurus  
Pengawas  
Pengelolah  
  
 
c. Pengawas  
Ketua                                  : Winarno 
Anggota 1                           : Krishna Adityangga 
Anggota 2                           : Naufal Masurika 
d. Pengelola 
Manajer Umum                  : Rakhmat Setyawan, A. Md 
Manajer Operasional         : Didik Nir Iskanda, SEI 
Manajer Funding               : Eko Pujiatmoko, SE 
Manajer Lending               : Heru 
Bagian Collecting              : Suyatno 
Bagian F.O (teller)             : Sigit Ariyadi S, S. Dsi 
Bagian F. O (CS)               : Endarwidi Priantoro, SE 
Bagian Umum                   : Suharsono 
4. Jenis Produk-Produk BMT Arafah 
a. Produk Simpanan 
1) Simpanan Wadiah 
Menerima titipan dana dari anggota yang penyetoran dan 
pengambilanya dapat dilakukan setiap saat. Setoran awal Rp. 10.000, 
dan setoran selanjutnya minimal Rp. 10.000. 
4
 
2) Simpanan Haji 
Menerima titipan dana dari anggota yang diperuntutkan bagi keperluan 
haji. Pengambilan pada saat pendaftaran Ibadah Haji da pelunasan 
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BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji). BMT Arafah melakukan 
pendampingan pengurus administrasi pendaftaran Haji. Setoran awal 
Rp. 100.000, dan setoran selanjutnya minimal Rp. 100.000. 
3) Simpanan Walimah 
Menerima titipan dana dari anggota yang diperuntutkan bagi keperluan 
walimah. Setoran awal Rp. 20.000, dan setoran selanjutnya minimal 
Rp. 10.000. Bebas biaya administrasi bulanan. Bonus simpanan 
bersifat sukarela, tanpa diperjanjikan sebelumnya. Aplikasi pembukaan 
rekening baru dengan menyertakan fotocopy KTP dan dikenakan biaya 
sebesar Rp. 3.000,-. Penarikan simpanan hanya untuk keperluan 
WalimatulUrsy. Penarikan simpanan di luar aktivitas tersebut diatas, 
denganpengajuan tertulis untuk dimintakan persetujuan pengurus. 
4) Simpanan Qurban 
Menerima titipan dana dari anggota yang diperuntutkan bagi keperluan 
Ibadah Qurban. Setoran awal Rp. 20.000, dan setoran selanjutnya 
minimal Rp 10.000. Bebas biaya administrasi bulanan. Bonus 
simpanan bersifat sukarela, tanpa diperjanjikan sebelumnya. Aplikasi 
pembukaan rekening baru dengan menyertakan fotocopy KTP dan 
dikenakan biaya sebesar Rp. 3.000,-.Penarikan simpanan hanya untuk 
keperluan Qurban/Aqiqoh. Penarikan simpanan di luar aktivitas 
tersebut diatas, dengan pengajuan tertulis untuk dimintakan 
persetujuan pengurus. 
5) Simpanan Masjid 
  
 
Menerima titipan dana dari pengelolah keuangan masjid (khas masjid 
pengajian ibu-ibu, panitia pembangunan Masjid). Pengelolah dan 
pengambilan dapat dilakukan setiap saat. Seetoran awal Rp. 10.000, 
dan setoran selanjutnya minimal Rp 10.000.
5
 
6) Simpanan Pendidikan (Instansi) 
 Menerima titipan dana dari pengelolah keuangan/simpana sekolah. 
Penyetoran dan pengembalian dapat dilakukan setiap saat. Setoran 
awal Rp 10.000, dan setoran selanjutnya minimal Rp 10.000. 
7) Simpanan Qurrotaa’yun (Pendidikan Anak) 
Menerima titipan dari anggota untuk perencanaan pendidikan Si Buah 
Hati. Anggota dapat memilih program, simpanan pendidikan sesuai 
dengan keinginan. Setoran simpanan melalui Debet Simpanan Wadiah 
orang tua. Pilihan setoran setiap bulannya Rp. 50.000, ; Rp. 100.000,; 
dan Rp. 150.000,. Nisbah bagi hasil anggota dengan BMT Arafah 
sebesar 50% : 50%. Jatuh tempo simpanan pada saat anak masuk, 
TK,SD, naik kelas, masuk SLTP, masuk SLTA, dan masuk Perguruan 
Tinggi. Perpanjangan simpanan dengan mendapatkan pencairan 
simpanan maksimal sebesar 60% dari saldo simpanan (pokok+Bagi 
hasil). Pencairan simpanan pada saat jatuh tempo dengan menunjukkan 
fotocopy raport atau keterangan lain dari sekolah. Setiap Orang Tua 
dapat melakukan aplikasi pembukuan lebih dari satu anak. Usia anak 
minimal 2 tahun dan maskimal 14 tahunan. Gagal debet rekening 
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selama 3 kali berturut-turut, anggota dianggap mengakhiri kesertaan 
dalam simpanan ini. Kebijakan terhadap gagal debet rekening akan 
dibicarakan sesuai azas kekeluargaan. 
8) Simpanan Mudharabah Berjangka 
Menerima investasi dari anggota dalam jangka waktu tertentu, secara 
halal menurut syari‟ah dengan sistem bagi hasil. Setoran minimal 
untuk simpanan mudharabah berjangka sebesar Rp. 500.000. adapun 
pilihan waktu dan nisbah sebagai berikut 45% (3 bulan). 50% (6 
bulan), dan 55% (12 bulan ) dan pendapat BMT. 
     Adapun Persyarat Pembukaan Simpanan BMT Arafah tersebut: 
a) Mengisi formulir pembukaan simpanan 
b) Fotocopy identitas yang masih berlaku, KTP atau SIM 
c) Membayar setoran awal sesuai ketentuan jenis simpanan 
d) Biaya administrasi pembukaan sebesar Rp 3.000.6 
b. Produk Pembiayaan 
3) Mudharabah 
BMT menyediakan modal usaha bagi anggota yang akan melakukan suatu 
usaha dengan sistem bagi hasil. BMT akan melakukan analisis terhadap 
rencana usaha calon anggota untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha. 
Keuntungan batasan usaha akan dibagi dengan nisbah yang telah disepakati. 
Adapun kerugian atas usaha akan ditanggung BMT, kecuali jika ditemukan 
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adanya kelalaian atau kesalahan oleh pihak pengelola dana, seperti 
penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan dana. 
4) Musyarakah  
BMT membantu menambah modal usaha anggota yang telah berjalan 
(minimal 6 bulan) dengan sistem bagi hasil. Anggota diwajibkan membuat 
laporan keuangan usaha setiap bulannya, untuk mengetahui besarnya hasil 
yang diperoleh. Nisbah bagi hasil disepakati diawal untuk menghitung 
besarnya alokasi keuntungan maupun kerugian yang diperoleh. Keuntungan 
dibagi sesuai kesepakatan, sedangkan kerugian dibagi sesuai kontribusi 
modal. 
5) Mura>bah{ah 
Mura>bah{ahialah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. Dalam jual beli ini penjual harus 
memberitahukan harga pokok produk yang dibeli dan menentukan tingkat 
keuntungan sebagai tambahannya. Atau dalam bahasa lain merupakan suatu 
perjanjian pembiayaan antara BMT dan anggota/nasabah dimana BMT 
menyediakan dana untuk penyediaan modal kerja sedangkan peminjam 
berupaya mengelola dana tersebut untuk pengembangan usahanya. 
6) Ijarah 
BMT membantu melakukan pembayaran atas barang-barang yang akan 
disewa, baik berupa barang bergerak dan barang tidak bergerak. 
Penghitungan harga sewa disepakati oleh, dari harga pokok sewa barang 
  
 
ditambah keuntungan sesuai jangka waktu yang disepakati.
7
Usaha bersama 
dimana semua pihak menyumbangkan modal dan keahlian. Keuntungan 
yang diperoleh dibagi menurut kesepakatan dan kerugian dibagi menurut 
porsi modal masingmasing. Atau dalam bahasa lain adalah penyertaan BMT 
sebagai pemilik modal dalam suatu usaha yang mana antara resiko dan 
keuntungan ditanggung bersama secara berimbang dengan porsi penyertaan. 
7) Istishn’ 
BMT membantu memenuhi pembuatan barang-barang pesanan anggota, 
seperti pembuatan rumah, Buku, dan barang lainnya. penghitung harga jual 
kepada aggota disepakati dari harga pokok pengadaan barang pesanan 
ditambah keuntungan/margin penjualan. Penggunaan manfaat dengan 
pembayaran sebagai gantinya (sewa). Bisa berbentuk tenaga/keahlian atau 
jasa dan tempat. Dalam kata lain prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual 
beli, namun perbedaannya terletak pada obyek transaksinya. Bila dalam jual 
beli obyek transaksinya adalah barang, maka dalam ijarah obyek 
transaksinya adalah jasa. Sehingga pada masa akhir sewa, BMT dapat 
menjual barang yang disewakannya kepada nasabah, atau biasa disebut 
sewa yang diikuti dengan berpindahnya kepemilikan. 
8) Qard 
Akad pinjaman yang diberikan kepada anggota, tanpa adanya tambahan 
apapun, dengan adanya batasan jangaka waktu untuk mengembalikan 
pinjaman tersebut.  
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Adapun Karakteristik pembiayaan di BMT Arafah adalah: 
a. Pembayaran dilakukan dengan sistem anggota bulanan atau jatuh tempo. 
b. Nisbah bagi hasil maupun margin penjualan sesuai dengan kesepakatan. 
c. Realisasi pembiayaan maksimal sebesar70% atas nilai jaminan. 
B. Pelaksanaan Sistem Jual Beli Mura>bah}ah di BMT Arafah 
Pelaksanaan jual beli mura>bah}ahyang dipraktekkan di BMT Arafah tidak 
lepas dari proses dan tahapan-tahapan yang harus dilalui. Proses dan tahapan itu 
adalah anggota mengajukan permohonan pembiayaan pembelian barang yang 
spesifikasinya tertentu dengan mengisi formulir pengajuan. Setelah mengisi 
formulir pengajuan pembiyaan pembelian barang, tahapan berikutnya adalah 
survei tempat tinggal. Dari survei inilah akan akan ditetapkan disetujui atau tidak 
pengajuannya.  
Jika pengajuan disetujui maka proses pembelian barang akan dilakukan 
oleh pihak BMT. Pembelian barang harus dilakukan karena tidak mungkin BMT 
menjual barang yang belum dimilikinya. Kemudian barang dikirimkan oleh 
supplier ke BMT. Setelah barang menjadi milik BMT, baru dijual ke anggota 
dengan ditandai surat akad jual beli. Dan proses selanjutnya barang 
diserahterimakan ke anggota.  
Kalau dibuat ringkasan tahapan pelaksanaan sistem jual beli mura>bah}ah 
diBMT Arafah adalah sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
1. Mengajukan Permohonan Pembiayaan 
Anggota yang ingin mengajukan pembiayaan bisa datang ke kantor BMT 
Arafah dengan mengisi form pengajuan pembiayaan yang sudah disediakan 
oleh manajemen BMT Arafah. 
2. Survei Tempat Tinggal 
Pihak BMT Arafah akan mengunjungi rumah anggota yang mengajukan 
pembiayaan untuk mengetahui secara detail kondisinya. Tujuan diadakan 
survei adalah, pertama, mencocokkan data yang ada dalam form pengajuan 
dengan fakta di lapangan Kedua, mengecek alamat, sudah sesuaikah antara 
kartu identitas dengan alamat yang sebenarnya. Ketiga, melihat kondisi 
keluarga,  usaha atau pekerjaan yang dilakukan, apakah hasil usahanya 
sekarang bisa untuk menutupi angsuran atau tidak.  
Keempat, mengecek calon anggota pembiayaan apakah yang bersangkutan 
mempunyai hutang atau tanggungan di tempat lain. Kelima, melihat 
kelancaran pembayaran angsuran yang pernah dilakukan sebelumnya di BMT 
lain atau tempat lain, jika mempunyai angsuran yang lain di BMT tersebut 
atau tempat lainnya. Keenam, survei lingkungan dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana hubungan anggota yang mengajukan pembiayaan dengan 
masyarakat sekitar, terjadi harmonis atau tidak.
8
 Fungsi lain dari survei 
adalah untuk mengetahui kondisi riil keluarga anggota, usahanya dan lain-
lain. Di samping itu dengan adanya survei ini akan mengetahui secara jauh 
                                                             
8
Profil BMT Arafah Sukoharjo. 
  
 
tentang keharmonisan anggota dengan masyarakat sekitar. Apakah termasuk 
anggota masyarakat yang baik atau kurang baik dengan lingkungannya. 
3. Pembelian Barang Pembiayaan 
Apabila pengajuan pembiayaan disetujui oleh pihak BMT, baru 
dilakukan pembelian barang pesanan anggota. Pembelian barang dilakukan 
oleh pegawai BMT dan tidak diwakilkan kepada anggota. 
9
 
4. Pengiriman Barang oleh Supplier 
Apabila barang sudah dibeli oleh pihak BMT sesuai dengan pesanan dan 
sudah serah terima, maka barang tersebut sudah sempurna menjadi milik 
BMT dan sah diperjualbelikan. Selanjutnya barang yang sudah dibeli dikirim 
ke BMT baru dilakukan akad jual beli dengan anggota. Apabila barang tidak 
memungkinkan dikirim ke BMT, maka langsung dikirim ke tempat anggota. 
Adapun berkenaan surat-surat, akad dan lain-lain tetap dilakukan di kantor 
BMT. 
5. Proses Transaksi Jual Beli (akad jual beli) 
Transaksi dilakukan setelah barang dibeli dan sudah menjadi milik 
sempurna BMT. Setelah kedua belah pihak setuju, maka proses transaksi 
dilakukan antara BMT dan anggota dengan diberi surat akad jual beli. Pada 
proses transaksi ini pihak BMT harus menjelaskan harga pokok pembelian 
dan berapa keuntungan yang diperoleh pihak BMT. Dari harga pokok 
pembelian dan ditambah keuntungan yang diketahui maka menjadi harga jual 
BMT ke anggota. Selanjutnya pihak BMT menghitung berapa besar angsuran 
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yang harus dibayar setiap bulannya. Setelah sepakat maka akan dibuat surat 
akad jual beli. 
6. Serah Terima Barang ke Anggota 
Apabila semua tahapan telah dilalui, maka proses selanjutnya adalah 
serah terima barang dengan anggota. Selanjutnya barang dikirim ke alamat 
anggota dengan disertai surat-surat, baik yang berkenaan barang atau surat 
jual beli. 
C. Praktik Khiya>r di BMT Arafah Sukoharjo 
Setiapa transaksi jual beli di BMT Arafah, sudah menerapkan atau 
mempraktikan Khiya>r dalam transaksi jual beli. Supaya anggota tidak kecewa 
saat melangsungkan transaksi tersebut, karena Khiya>r sudah ketentuan dari 
Islam untuk mempraktikan Khiya>r setiap melakukan transaksi untuk 
menghindari perselisihan atau percecokan antara penjual dan pembeli.  
Bahwa khiyar yang dipraktikan BMT Arafah, dengan menggunakan 2 
jenis khiyar yaitu, khiyar „aib dan khiyar ru‟yah. 
a) Khiyar „Aib 
Praktik Khiyar „aib yang dilakukan oleh BMT Arafah, karena adanya 
suatu kerusakan dalam barang, yang telah dipesan oleh anggota.  Dengan 
adanya kerusakan pada barang yang telah dipesan  oleh anggota, maka dari itu 
pihak BMT memberikan kebebasan kepada anggota, untuk meneruskan atau 
membatalkan jual beli tersebut.  Dan adapun khasus dari khiyar „aib itu sendiri 
yaitu, sebagai berikut: yaitu misalnya anggota memesan motor baru, lalu motor 
tersebut langsung dikirimkan keanggota. Saat anggota mengecek motor 
  
 
tersebut, ternyata ada kecacatan pada motor bagian slebor belakang dan ban 
agak menceng. Maka anggota langsung komplain, dan pihak BMT langsung 
dikomplainkan ke dealer karena masih dalam garansi sehinga di perbaiki oleh 
dealer. 
Dengan adanya kasus seperti diatas, maka kebijakan pihak BMT 
menangani masalah tersebut, dengan adanya hak khiyar seperti khiyar „aib 
yang dipraktikan di BMT Arafah. Supaya tidak ada kekecewaan dalam 
bertransaksi dan menghindari percecokan antara pihak penjual dan pembeli. 
Maka khiyar „aib itu sangatlah penting dalam jual beli, apabila terdapat cacat 
pada objek jual beli. 
b) Khiyar ru‟yah 
Praktik Khiyar ru‟yah yaitu, adanya suatu pembatalan terhadap 
transaksi jual beli. Karena tidak sesuai dengan apa yang anggota inginkan. 
Maka dari itu pihak BMT memberikan keleluasan kepada anggota untuk 
melanjutkan atau membatalkan jual beli. Adapun contoh dari khiyar ru‟yah, 
dalam bertransaksi pada akad mura>bah}ah. Anggota memesan motor beat warna 
merah, maka anggota meminta untuk mengirimkan motor tersebut kerumah. 
Pada saat barang tersebut sudah sampai dirumah anggota, ternyata anggota 
tidak mau menerima motor tersubut, padahal sudah sesuai dengan pemesanan 
yang diinginkan anggota. Ternyata anggota mengira bahwa semua motor beat 
suda injection, tetapi pada kenyataannya beat yang diinginkan tidak sesuai 
yang diharapkan, sebab beat yang dibelikan oleh BMT tidak injection. Karena 
dari pabrik mengeluarkan model baru dan sudah tidak memproduksi yang 
  
 
injetion. Maka demikianlah BMT menerapkan Khiya>r karena barang tidak 
sesuai dengan keinginan anggota, sehingga pihak BMT menanggung kerugian 
yang ditimbulkan akibat pembatalan transaksi tersebut. 
Maka dari itu, khiyar ru’yah juga sangat penting dalam transaksi jual 
beli, karena menghindari unsur terjadinya penipuan terhadap jual beli yang 
dilakukan. Apabila terdapat suatu pembatalan pada objek jual beli, karena 
dirasa, ketika melihat tidak cocok dengan apa yang diinginkan oleh anggota. 
Upaya yang dilakukan pihak BMT Arafah melakukan penyelesaian 
pada kasus praktiknya Khiya>r dalam jual beli dengan melakukan 3 (tiga) cara 
penyelesaian sebagai berikut:
10
 
1. Jika ada anggota yang komplain, terkait dengan barang yang dibelikan dan 
barang tersebut tidak sesuai dengan keinginan nasabah. Maka dari pihak 
BMT mengantinya dengan cara membelikan barang yang baru, dan sesuai 
dengan keinginan anggota. 
2. Jika barang yang sudah dibelikan oleh pihak BMT terdapat kecacatan pada 
barang dan anggota komplain, maka ada 3 langkah yang pertama, jika cacat 
ringan dalam barang masih bisa diperbaiki maka dari pihak BMT 
memperbaiki kecacatan dalam barang tersebut. Kedua, jika terjadi cacat berat 
dan sudah tidak bisa diperbaiki jika itu kesalahan BMT. Maka pihak BMT 
bertangungjawab mengantinya dengan yang baru. Ketiga, jika barang cacat 
berat dan tidak bisa diperbaiki, jika itu kesalahan dari pihak ke 3 contohnya 
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dealer sepeda motor, maka barang akan dikembalikan ke dealer dan meminta 
ganti barang yang baru. 
3. Jika anggota membatalkan transaksi, karna tidak sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh anggota. maka dari itu pihak BMT mengambil kembali 
barangg yang ada pada anggota dan akan dijual kembali kepada konsumen 
lainya.  
Maka dari itu supaya tidak terjadi lagi kasus seperti itu, maka dari pihak 
BMT dan anggota harus menyetujui secara sesama dari awal saat mengisi 
formulir pemesanan tersebut sebelum ditandatangani. Guna untuk menghindari 
permasalahan seperti diatas supaya tidak ada pihak yang dirugikan, jika pihak 
anggota yang membatalkan transaksi dengan rasa tidak sesuai dengan barang yang 
dipesan, maka yang rugi adalah pihak BMT. Karena barang sudah dibeli dan 
sudah seutuhnya menjadi milik BMT, ketika barang dikembalikan maka, pihak 
BMT menjual kembali kepada konsumen lainnya. 
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BAB IV 
ANALISIS TERHADAP PRAKTIK KHIYAR DI BMT ARAFAH 
DALAMA AKAD MURABAHAH 
  
A. Analisis Praktik Khiyar di BMT Arafah 
Praktik khiyar yang dilakukan oleh BMT Arafah yaitu dengan menggunakan 
2 jenis khiyar sebagai berikut: 
a. Analisis khiyar „aib 
Khiyar „aib adalah hak khiyar untuk membatalkan atau meneruskan jual 
beli, bagi kedua belah pihak yang berakad pada saat itu.Yang mana apabila 
terdapat sebuat kerusakan pada barang, maka anggota berhak untuk 
membatalkan atau meneruskan jul beli tersebut.  
Dalam praktik khiyar „aib yang dilakukan di BMT Arafah apabila ada 
suatu kerusakan dalam barang yang dipesan oleh anggota, maka pihak BMT 
memberikan kebebasan kepada anggota untuk meneruskan atau membatalkan 
jual beli tersebut. 
Kebijakan pihak BMT Arafah menangani masalah tersebut, dengan hak 
khiyar seperti khiyar „aib yang dipraktikan di BMT Arafah. Supaya tidak ada 
kekecewaan dalam bertransaksi dan menghindari percecokan antara pihak 
penjual dan pembeli. Maka khiyar „aib itu sangatlah penting dalam jual beli, 
apabila terdapat cacat pada objek jual beli. 
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b. Analisis khiyar ru‟yah 
Praktik Khiyar ru‟yah yaitu, adanya suatu pembatalan terhadap transaksi 
jual beli. Karena tidak sesuai dengan apa yang anggota inginkan. Maka dari itu 
pihak BMT memberikan keleluasan kepada anggota untuk melanjutkan atau 
membatalkan jual beli. 
Apabila terdapat suatu pembatalan pada objek jual beli, karena dirasa 
ketika melihat tidak cocok dengan apa yang diinginkan oleh anggota. Maka 
upaya yang dilakukan pihak BMT Arafah melakukan penyelesaian pada kasus 
praktiknya Khiya>r dalam jual beli dengan melakukan 3 (tiga) cara penyelesaian 
sebagai berikut:
1
 
4. Jika ada anggota yang komplain, terkait dengan barang yang dibelikan dan 
barang tersebut tidak sesuai dengan keinginan nasabah. Maka dari pihak 
BMT mengantinya dengan cara membelikan barang yang baru, dan sesuai 
dengan keinginan anggota. 
5. Jika barang yang sudah dibelikan oleh pihak BMT terdapat kecacatan pada 
barang dan anggota komplain, maka ada 3 langkah yang pertama, jika 
cacat ringan dalam barang masih bisa diperbaiki maka dari pihak BMT 
memperbaiki kecacatan dalam barang tersebut. Kedua, jika terjadi cacat 
berat dan sudah tidak bisa diperbaiki jika itu kesalahan BMT. Maka pihak 
BMT bertangungjawab mengantinya dengan yang baru. Ketiga, jika 
barang cacat berat dan tidak bisa diperbaiki, jika itu kesalahan dari pihak 
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ke 3 contohnya dealer sepeda motor, maka barang akan dikembalikan ke 
dealer dan meminta ganti barang yang baru. 
6. Jika anggota membatalkan transaksi, karna tidak sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh anggota. maka dari itu pihak BMT mengambil kembali 
barangg yang ada pada anggota dan akan dijual kembali kepada konsumen 
lainya. 
B. Analisis Praktik Khiya>r Dalam Akad Mura>bah{ah di BMT Arafah 
Sukoharjo Menurut Hukum Islam. 
Penanganan pembatalan transaksi atau cacat pada barang, maka 
solusinya dengan memberikan hak khiya>r. Itupun juga yang diterapkan oleh 
BMT Arafah, maka proses yang dilakukan oleh BMT Arafah itu dengan 
melakukan pemesanan barang secara langsung dengan pihak BMT dalam 
pembiayaan Mura>bah}ah, yang diinginkan oleh anggota. Saat belum berpisah 
dalam satu majlis pihak BMT menjelaskan kepada anggota jika terjadi suatu 
kecacatan dan kerusakan atau dikarenakan hal lain. Pihak BMT memberikan 
hak pilih (Khiya>r) kepada anggota untuk melanjutkan atau membatalkan 
transaksi jual beli. 
Islam juga telah merumuskan perkara rela dalam proses jual beli 
sebagai landasan umum. Transaksi dianggap sah menurut Islam apabila proses 
jual beli tersebut memenuhi unsur saling rela antara kedua belah pihak. 
Kerelaan antara kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dalam 
bertransaksi syarat mutlak keabsahannya. Berdasarkan firman Allah SWT 
dalam QS. An-Nisa (4):29, dan hadis Nabi Riwayat Ibnu Majah. 
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 َ ٌَُّٔأ َبٌ ا  ضاََشت ِْ َػ ًحَسبَجِت َُ َُ٘نت ُْ َأ َّلَِإ ِوِطَبجْىبِث ٌْ َُنٍْْ َث ٌْ َُنىا َ٘ ٍْ َ أ اُ٘يُْمَأت َلَ اُْ٘ ٍَ آ َِ ٌِزَّىا
ۚ ٌْ ُنْْ ٍِ  
ب ًَ ٍِحَس ٌْ ُنِث َُ بَم َ َّاللَّ َُّ ِإ ۚ ٌْ ُنَُسفّْ َأ اُُ٘يتَْقتَلَ َٗ 
Artinya,“hai orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu” QS.An-Nisa (4): 
29.
2
 
Ayat di  atas, menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih 
khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis dan jual beli. Sebelumnya telah 
diterangkan transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti 
harta anak yatim, mahar dan sebagainya. Dalam ayat tersebut Allah 
mengharamkan orang yang beriman untuk makan, memanfaatkan dan 
menggunakan (dalam segala bentuk transaksi lainnya). Harta orang lain 
dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari‟at, boleh 
melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan 
dengan asas saling ridha,  dan saling ikhlas. 
 َع ُْ  َأ ِٔ ٍْ َيَػ ُالله ىَّيَص ِالله َه ْ٘ ُسَس َُّ َأ ْٔػ الله ًضس ْيِسْذُخْىا  ذٍْ ِؼَس ًْ ِث
 ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ِىآ َٗ:َهَبق  ََشت ِْ َػ ُغٍَْجْىا ب َ ّ ِِّإ ٔححصٗ ٔجبٍ ِثاٗ ًقٍٖجىا ٓاٗس( ،  ضا
ُبجح ِثا)  
Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.
3
" (HR. al-
Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
 
                                                             
2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an danTafsirnya, Jilid 2, Jakarta: Lentera Abadi 2010. 
3
IbnuMajah, SunanIbnuMajah, No 2176 “Kitab Al-Tijarah”. 
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Hadits diatas memberikan prasyarat bahwa akad jual beli Mura>bah{ah 
harus dilakukan dengan suka sama suka, jujur dan terus terang masing-
masing pihak ketika melakukan transaksi. Segala ketentuan yang terdapat 
dalam jual beli Mura>bah{ah, seperti penentuan harga jual, margin yang 
diinginkan, mekanisme pembayaran, dan lainnya, harus terdapat persetujuan 
dan kerelaan antara pihak nasabah dan bank, tidak bisa ditentukan secara 
sepihak. 
Islam mengajarkan sikap menumbuhkan ketentraman dan kebahagian 
dalam jual beli. Demikian itu akan terwujud dengan membangun rasa 
kepuasan pada masing-masing pihak. Maka hak khiya>r ditetapkan dalam 
Islam untuk mengatur kerelaan dan kepuasan timbal balik antara pihak-pihak 
yang melakukan transaksi jual beli, dalam persoalan khiya>r. 
Salah satu prinsip dalam jual beli menurut syar‟at Islam adalah 
adanya hak kedua belah pihak yang melakukan transaksi untuk meneruskan 
atau membatalkan transaksi. Hak tersebut dinamakan khiya>r. Hikmahnya 
adalah untuk kemaslahatan bagi pihak-pihak yang melakukan transaksi itu 
sendiri, memelihakerukunan, hubungan baik serta menjalin cintakasih di 
antara sesama manusia. 
Adakalanya seseorang sudah terlanjur membeli barang, sekiranya hak 
khiya>r ini tidak ada, maka akan menimbulkan penyesalan salah satu pihak 
dan dapat menjurus pada kemarahan, kedengkian, dendam dan persengketaan 
dan juga perbuatan buruk lainnya yang dilarang oleh agama. Syari‟at 
bertujuan melindungi manusia dari keburukan-keburukan itu, maka syari‟at 
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menetapkan adanya hak khiya>r dalam rangka tegaknya keselamatan, 
kerukunan dan keharmonisan dalam hubungan antar manusia. 
Maka hak khiya>r ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 
mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 
tercapai dengan sebaik-baiknya. Setatus khiya>r menurut ulama fiqih, adalah 
disyaratkan atau dibolehkan karena masing-masing pihak yang melakukan 
transaksi.  
Dimana para pelaku jual beli harus mengetahui asas-asas dalam jual 
beli. Asas yang dimaksud adalah yang pertama, setiap transaksi yng sah 
bersifat mengikat dan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya oleh para pihak 
yang membuatnya. Kedua, asas keamanan bebas di antara pihak yang 
melakukannya. Menurut ajaran syariat, salah satu syarat sahnya sebuah 
transaksi adalah dilakukanya transaksi itu secara suka rela. 
Ketiga, asas kejujuran, sebuah transaksi harus selalu dibuat oleh 
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya secara jujur dan transparan. Suatu 
transaksi harus yang didalamnya terdapat klausul yang sengaja dibuat  samar 
guna membuka peluang untuk menipu pihak lain, pada dasarnya  melanggar 
ajaran syariat Islam yag menjunjung tinggi nilai kejujuran. 
Keempat, prinsip halal, semua bentuk transaski harus berada dalam  
lingkup arena kegiatan usaha yang halal, baik dalam hal jenis kegiatan usaha 
maupun barang- barang yang menjadi obyek transaksi. Transaksi-transaksi 
yang tidak memenuhi asaskehalalan tidak sah dan menurut ketentuan syariat 
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tidak membawa akibat hukum yang sah pula sehingga harta kekayaan 
ataupun keuntungan ekonomis yang diperoleh itu hukumnya haram. 
Kelima, asas kepastian syari‟at Islam melarang transaksi atas obyek-
obyek atau barang yang keberadaannya atau spesifikasinya belum dapat 
dipastikan.Oleh karena itu dalam jual beli, khiya>r mempunyai hikmah untuk 
kemaslahatan bagi pihak-pihak yang melakukan transaksi serta menjalin cinta 
kasih diantara sesama  manusia. 
Adakalanya seseorang terlanjur membeli barang jika hak khiya>r tidak 
ada, maka akan menimbulkan penyesalan bagi salah satu pihak dan dapat 
mengarah pada kedengkian dendam dan pertengkaran maka dalam hukum 
Islam menetapkan adanya hak khiya>r dalam rangka tegaknya kemaslahatan, 
kerukunan, dan keharmonisan dalam hubungan antar manusia. Adapun khiya>r 
yang digunakan di BMT Arafah yaitu:  
a. Khiya>r ‘Aib 
Khiya>r ‘Aib berlaku jika barang dipandang dapat mengurangi nilai 
jual pada umumnya atau nilai barang itu sendiri. Jika pembeli 
mengetahui adanya cacat dalam jual beli maka pembeli dapat 
membandingkan harganya dengan barang yang utuh tanpa cacat dengan 
barang cacat sehinga pembeli mempunyai hak pilih untuk membatalkan 
atau meneruskannya. 
Menurut kesepakatan dalam fiqih muamalah berlaku sejak 
diketahuinya cacat pada barang yang dijualbelikan dan dapat diwariskan 
oleh ahli waris pemilik hak Khiya>r. Adapun cacat yang menyebabkan 
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munculnya hak Khiya>r, menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah adalah 
seluruh unsur yang merusak objek jual beli itu dan mengurangi nilainya 
menurut tradisi para pedagang. 
Tetapi, menurut ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah seluruh cacat 
yang menyebabkan nilai barang itu berkurang atau hilang unsur yang 
diinginkan. Adapun syarat-syarat berlakunya Khiya>r al‟Aib, menurut 
para fiqih, cacat pada barang itu adalah: Akan tetapi berdasarkan adanya 
beberapa kasus yang terjadi di BMT Arafah, bahwasanya yang lebih 
digunakan atau yang lebih cenderung kepada khiyar „aib dan khiyar 
ru‟yah. Karena itu berdasarkan dari beberapa kasus yang terjadi di BMT 
Arafah. 
Adapun beberapa syarat berlakunya khiyar „aib: 1) Cacat itu 
diketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah terima barang dan 
harga atau cacat itu merupakan cacat lama. 2) Pembeli tidak mengetahui, 
bahwa pada barang itu ada cacat ketika akad berlangsung. 3) Ketika akad 
berlangsung, pemilik barang (penjual) tidak mensyaratkan, bahwa 
apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan. 4) Cacat itu tidak hilang 
sampai dilakukan pembatalan akad. 
b. Khiya>r Ru’yah 
Khiya>r Ru’yah merupakan hak pilih bagi pembeli untuk 
menyatakan berlaku atau batalnya jual beli terhadap obyek yang belum ia 
lihat ketika akad berlangsung. Menurut jumhur ulama Khiya>r berlaku 
sejak pembeli melihat barang tersebut. 
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Konsep khiya>r  ini disampaikan oleh fuqaha Hanafiyah, Malikiyah, 
Hanabilah dan Dhahiriyah dalam kasus jual beli benda yang ghaib (tidak 
di tempat) atau benda yang belum pernah diperiksa. 
Imam Syafi‟i menyangkal keberadaan Khiya>r ru‟yah ini, karena 
menurutnya jual beli terhadap barang yang ghaib (tidak di tempat) sejak 
semula tidak sah. Oleh sebab itu, menurut para ulama Khiya>r al-Ru‟yah 
tidak berlaku, karena akad itu mengandung unsur penipuan yang boleh 
membawa pada perselisihan.
4
  
Analisis terhadap upaya yang dilakuan BMT dalam penyelesaianya 
pada khiya>r dalam pembiayaan Mura>bah{ah, dengan cara musyawarah 
antara kedua belah pihak dan pada akhirnya penyelesaianya dengan 2 
cara yang dilakukan oleh BMT Arafah, yaitu sebagai berikut: Upaya 
pertama, Jika ada nasabah yang komplain, terkait dengan barang yang 
dibelikan dan barang tersebut tidak sesuai dengan keinginan anggota. 
Maka dari pihak BMT mengantinya dengan cara membelikan 
barang yang baru, dan sesuai dengan keinginan anggota. Upaya Kedua, 
Jika barang yang sudah dibelikan oleh pihak BMT terdapat kecacatan 
pada barang dan anggota komplain, maka ada 3 langkah yang pertama, 
jika cacat ringan dalam barang masih bisa diperbaiki maka dari pihak 
BMT memperbaiki kecacatan dalam barang tersebut. Kedua, jika terjadi 
cacat berat dan sudah tidak bisa diperbaiki jika itu kesalahan BMT. Maka 
pihak BMT bertangungjawab mengantinya dengan yang baru. Ketiga, 
                                                             
4
Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia., hlm, 83 
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jika barang cacat berat dan tidak bisa diperbaiki, jika itu kesalahan dari 
pihak ke 3 contohnya dealer sepeda motor, maka barang akan 
dikembalikan ke dealer dan meminta ganti barang yang baru.
5
 
Maka dari itu, menurut penulis praktik khiya>r yang dilakukan oleh 
BMT Arafah sudah sesuai dengan pelaksanaan khiya>r dalam tinjauan hukum 
Islam. Hanya saja menurut penulis, BMT Arafah kurang memperhatikan saat 
menerima barang dari pihak ketiga dan langsung  membelikan barang pada 
anggotayang memesan barang tersebut. Karena di BMT Arafah saat 
melangsungkan transaksi jual beli yang pernah terjadinya cacat pada barang, 
dan ada juga yang rasa tidak sesuai dengan anggota inginkan, maka pihak 
anggota membatalkan transaksi tersebut. 
 
                                                             
5
Rakhmad Setyawan, Manager Umum BMT Arafah, Wawancara, Sukoharjo 30  Juli 
2018. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah menyusun mendeskripsikan tentang praktik khiyar dalam transaksi 
murabahah di BMT Arafah.  Seperti apa yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
penulis mengambil kesimpulan antara lain sebagai berikut:  
1. Praktik khiya>r yang dilakukan oleh BMT Arafah dalam akad murabahah 
menggunakan 2 jenis khiyar yaitu, Khiyar „aib dan khiyar ru‟yah. Yang 
mana praktik khiyar „aib yang dilakukan oleh BMT Arafah adalah apabila 
terdapat suatu kecacatan pada objek jual beli, pada pesanan anggota. 
Sedangkan anggota tidak tahu tentang hal itu pada saat akad berlangsung. 
Maka dari itu pihak BMT memberikan kebebasan kepada anggota, untuk 
meneruskan atau membatalkan jual beli tersebut. Dan praktik khiyar 
ru’yah, ketika saat pemesanan tidak sesuai sama apa yang diinginkan oleh 
anggota. Maka dari itu pihak BMT memberikan kebebasan untuk 
melanjutkan atau membatalkan transaki, karena barang yang diinginkan 
oleh anggota tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Berdasarkan Tinjauan Hukum Islam khiya>r dalam transaksi mura>bah{ah 
yang dipraktikan oleh BMT Arafah. Dengan menggunakan khiyar ‘aib dan 
khiyar ru’yah, sudah sesuai dengan hukum Islam. 
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B. Saran-Saran 
1. BMT Arafah, harus lebih teliti saat membelikan barang yang dipesan oleh 
pembeli. 
2. BMT Arafah harus mengecek kembali barang pesanan sebelum memberikan 
kepada  anggota. 
3. Komunikasi antara pihak BMT dengan nasabah harus tetap dijaga dengan baik. 
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